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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan utama peternak sapi di Desa Mayangan adalah ketergantungan
pada jerami padi segar bernutrisi rendah (protein 3,8%) dan biaya pakan konsentrat
tinggi. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas peternak memproduksi pakan
fermentasi, mengurangi biaya pakan, dan mendorong kemandirian teknologi.
Keterampilan yang ditingkatkan mencakup hardskill (pengoperasian mesin Straw
Baller, pengepresan, pengemasan kedap udara, fermentasi anaerob) dan softskill (kerja
sama, problem solving, pengelolaan sumber daya pakan). Kegiatan berupa penyuluhan,
pelatihan, dan praktik pembuatan pakan fermentasi diikuti 27 peternak Kelompok Tani
Muneng Makmur 2. Evaluasi melalui observasi dan angket 10 pertanyaan menilai
pengetahuan, keterampilan teknis, dan kesiapan adopsi teknologi. Indikator
keberhasilan meliputi penguasaan teknik >80%, penurunan volume jerami >40%, dan
peningkatan kepadatan penyimpanan >1,5 kali. Hasil menunjukkan keterampilan
meningkat 85%, volume jerami berkurang 41-59%, kepadatan penyimpanan naik 1,7-2,4
kali, serta potensi peningkatan palatabilitas dan pertumbuhan bobot harian sapi.

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna; Pakan Fermentasi; Jerami Padi; Mesin Press Jerami;
Peternak Sapi.

Abstract: The main challenge for cattle farmers in Mayangan Village is their reliance on
low-nutrient fresh rice straw (3.8% crude protein) and the high cost of commercial
concentrate feed. This program aimed to enhance farmers’ capacity in producing
fermented feed, reduce feed costs, and promote technological self-reliance. Skills targeted
included hardskills (operation of the Straw Baller machine, pressing, airtight packaging,
anaerobic fermentation) and softskills (teamwork, problem solving, and feed resource
management). Activities comprised lectures, training, and hands-on practice in fermented
feed production involving 27 farmers from the Muneng Makmur 2 Farmers Group.
Evaluation was conducted through field observation and a 10-question questionnaire
assessing knowledge, technical skills, and readiness for technology adoption. Success
indicators included >80% mastery of techniques, >40% reduction in straw volume, and
>1.5-fold increase in storage density. Results showed an 85% skill improvement, 41-59%
volume reduction, 1.7-2.4x storage density increase, and potential improvement in feed
palatability and daily weight gain.

Keywords: Appropriate Technology: Fermented Feed; Rice Straw; Straw Press Machine;
Cattle Farmers.

4 Article History:
USALE Teceivd: 25.07-202 @00
Revised :21-08-2025

Accepted: 22-08-2025 This 1s an open access article under the
Online :22-08-2025 CC-BY-SA license

4508


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v9i4.33418
https://doi.org/10.31764/jmm.v9i4.33418
mailto:yusufrachmandhika@unej.ac.id

4509
Yusuf Rachmandhika, Rekayasa Mesin Pengolah...

A. LATAR BELAKANG

Ketersediaan pakan bernutrisi tinggi menjadi tantangan global yang
terus dihadapi peternak, terutama mereka yang berada pada skala kecil dan
menengah (Syafrianti & Zega, 2024). Pakan dengan nilai nutrisi rendah tidak
hanya menghambat pertumbuhan ternak tetapi juga berdampak langsung
terhadap efisiensi usaha peternakan secara keseluruhan (Cerna et al., 2025).
Dibanyak daerah, keterbatasan akses terhadap pakan berkualitas memaksa
peternak memanfaatkan bahan-bahan lokal yang sebenarnya belum
memenuhi standar gizi ternak (Yanuartono et al., 2017). Hal ini menjadi
masalah serius di wilayah pedesaan yang minim pelatihan dan transfer
teknologi. Upaya inovatif seperti fermentasi bahan pakan lokal dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kandungan nutrisinya (Rihadatul Aisy,
2024). Pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan potensi sumber daya
setempat, tetapi juga memperkuat kemandirian peternak dalam jangka
panjang.

Di Desa Mayangan, Kabupaten Jember, sekitar 65% peternak masih
mengandalkan jerami padi segar sebagai pakan utama. Padahal, jerami
segar hanya mengandung protein kasar sebesar 3,8% dan serat kasar hingga
35%, jauh dari standar minimal pakan ternak yang membutuhkan protein
kasar setidaknya 8% (Suningsih et al., 2019). Kandungan serat kasar yang
tinggi dan nutrien yang rendah membuat jerami segar sulit dicerna oleh sapi,
sehingga pertumbuhan ternak sangat terhambat (Wahyono et al., 2019).
Rata-rata pertambahan bobot harian sapi hanya 0,6 kg per hari, jauh di
bawah potensi genetiknya yang bisa mencapai 1,2 kg per hari (Amin,
Muhamad et al., 2021). Ketimpangan ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara potensi genetik sapi dan praktik pemberian pakan di lapangan.

Ketergantungan peternak pada pakan konsentrat sebagai pelengkap
justru menjadi beban tambahan secara ekonomi (Tohardi et al., 2024).
Dengan penambahan biaya konsentrat, margin keuntungan peternak
menjadi sangat tipis, bahkan berisiko merugi ketika harga jual ternak di
pasar tidak sebanding. Ketergantungan ini juga menciptakan
ketergantungan struktural terhadap pakan dari luar desa, yang membuat
sistem peternakan menjadi tidak mandiri dan rentan terhadap gejolak harga
(Amam et al., 2019). Teknologi fermentasi jerami menggunakan alat
sederhana seperti Straw Baller telah terbukti mampu meningkatkan
kandungan protein kasar jerami melalui proses anaerob (Qu et al., 2017).
Selain itu, teknologi ini juga terbukti mampu menekan kehilangan nutrisi
selama masa penyimpanan pakan, sehingga mutu pakan dapat terjaga lebih
lama (Setiarto, 2016).

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fermentasi jerami
dengan tambahan bahan-bahan lokal seperti urea dan molases mampu
meningkatkan kecernaan pakan secara signifikan. Andita et al. (2024)
menemukan bahwa proses fermentasi dengan urea-molases dapat
meningkatkan kecernaan hingga 25% dan memberikan efek langsung
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terhadap efisiensi penggunaan nutrien oleh ternak. Dengan demikian,
inovasi sederhana dan berbasis lokal ini berpotensi besar menjadi solusi
praktis untuk meningkatkan produktivitas peternakan rakyat tanpa
ketergantungan pada pakan mahal dari luar (Azhari et al., 2022). Selain itu,
penerapan teknologi ini relatif mudah dipelajari oleh peternak melalui
pelatihan singkat, sehingga dapat diadopsi secara luas di tingkat desa
(Anugrah et al., 2020). Ketersediaan bahan baku yang melimpah di wilayah
pedesaan juga memastikan keberlanjutan praktik ini dalam jangka panjang.
Lebih jauh lagi, penggunaan metode fermentasi dapat membantu
mengurangl limbah pertanian sekaligus meningkatkan nilai ekonomisnya
bagi peternak (Yudiastari et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang dan urgensi tersebut, program pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk menjawab tiga tujuan utama: pertama,
meningkatkan kapasitas peternak dalam memproduksi pakan fermentasi
secara mandiri; kedua, mengurangi biaya pakan melalui pemanfaatan
limbah pertanian seperti jerami; dan ketiga, menciptakan kemandirian
teknologi di tingkat komunitas peternak. Melalui pelatihan, pendampingan,
dan percontohan teknologi, diharapkan peternak dapat meningkatkan
efisiensi usahanya, mengurangi ketergantungan pada pakan impor, dan
sekaligus mendukung ketahanan pangan lokal berbasis sumber daya desa.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif
berbasis pelatihan dan pendampingan teknis kepada peternak di Desa
Mayangan, Jember. Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani Muneng Makmur
2, yang beranggotakan 27 peternak aktif. Fokus kegiatan adalah
meningkatkan kemampuan teknis peternak dalam mengolah jerami padi
menjadi pakan fermentasi bernilai nutrisi tinggli menggunakan metode
fermentasi anaerob.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif
yang memadukan ceramah interaktif, demonstrasi teknis, praktik lapangan,
dan pendampingan langsung. Ceramah interaktif digunakan untuk
menyampaikan teori dasar fermentasi pakan dan prinsip penggunaan mesin
Straw Baller, dengan diselingi sesi tanya jawab untuk memastikan
pemahaman peserta. Demonstrasi teknis dilakukan oleh tim pelaksana
untuk memperlihatkan tahapan pengepresan jerami, pengemasan kedap
udara, dan penambahan larutan fermentasi. Selanjutnya, praktik lapangan
dilakukan oleh seluruh peserta secara berkelompok dengan supervisi
instruktur, sehingga mereka dapat langsung menguasai keterampilan yang
diajarkan. Pendampingan diberikan sepanjang proses untuk mengatasi
kendala teknis yang dihadapi peternak, memastikan setiap tahapan
dilakukan sesuai standar, dan menumbuhkan kepercayaan diri dalam
mengoperasikan peralatan maupun mengaplikasikan metode fermentasi
secara mandiri.
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Kegiatan dibagi dalam tiga tahapan utama, yakni: (1) pra-kegiatan, (2)
kegiatan inti (pelatihan dan praktik), dan (3) monitoring dan evaluasi. Tahap
pra-kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei hingga pertengahan Juni 2025,
meliputi survei lokasi dan identifikasi kebutuhan mitra, pengumpulan
jerami padi dari lahan pascapanen, serta uji coba penggunaan mesin Straw
Baller untuk memastikan kelayakan alat dalam proses pengepresan jerami.
Langkah awal ini1 bertujuan menyiapkan teknis dan logistik, serta mengenali
tantangan lapangan yang potensial.

Tahap inti berupa pelatihan dan praktik pembuatan pakan fermentasi,
yang dilaksanakan pada 22 Juni 2025. Kegiatan ini terdiri dari dua bagian.
Pertama, penyuluhan materi oleh narasumber dari dosen Fakultas
Pertanian Universitas Jember yang menjelaskan konsep fermentasi anaerob,
pentingnya peningkatan kandungan protein pakan, dan peran bakteri asam
laktat alami. Kedua, sesi praktik lapangan yang meliputi pengepresan jerami
kering menggunakan mesin Straw Baller, pengemasan kedap udara dalam
plastik silase, serta pemanfaatan larutan fermentasi alami dari molases dan
EM4.

Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam dua tahap. Evaluasi saat
kegiatan berlangsung dilakukan melalui observasi langsung terhadap
keterlibatan peserta dalam praktik, serta pencatatan partisipasi aktif dan
kemampuan teknis individu. Sementara itu, evaluasi pasca-kegiatan
dilakukan satu minggu setelah pelatihan menggunakan angket tertulis
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta
wawancara mendalam terhadap beberapa peternak untuk mengetahui
dampak awal terhadap efisiensi biaya pakan dan adopsi teknologi yang
dilakukan secara mandiri. Hasil evaluasi ini menjadi dasar penyusunan
rencana tindak lanjut dan pengembangan model pelatihan replikasi ke desa
lain.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Kegiatan diawali dengan survei partisipatif pada Mei 2025 yang
mengungkap 80% peternak Desa Mayangan belum pernah mendapat
pelatihan pengolahan jerami (Gambar 1la). Mayoritas peternak masih
mengandalkan jerami padi segar yang memiliki kandungan protein kasar
rendah (3,8%) dan serat kasar tinggi (35%), serta harus menambah pakan
konsentrat yang mahal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
pertambahan bobot badan harian sapi, yakni 0,6 kg/hari, jauh di bawah
potensi genetik 1,2 kg/hari. (Rahim et al., 2022). Pengumpulan jerami basah
dari sisa panen (Gambar 1b) dilakukan sebelum dikeringkan selama 3 hari
untuk mencapai kadar air optimal (<15%) sesuai standar fermentasi anaerob
(Usman, 2013). Sebelum kegiatan inti, dilakukan uji coba alat Straw Baller
(Gambar 1b) untuk memastikan kemampuannya memadatkan jerami. Hasil
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w1 menunjukkan reduksi volume jerami sebesar 41-59%, yang secara
signifikan memudahkan penyimpanan (Mashur et al., 2021).

Gambar 1. (a) Diskusi identifikasi masalah; (b) Jerami basah hasil panen;
(¢) Uji coba Straw Baller

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan (22 Juni 2025), 27 peternak terlibat aktif dalam
penyuluhan fermentasi anaerob dan praktik penggunaan Straw Baller
(Gambar 2a-b). Proses teknis meliputi: (1) penempatan jerami kering ke
mesin, (2) penekanan dengan kayu rotan, (3) pengikatan dengan tali rafia,
dan (4) pengemasan kedap udara menggunakan plastik trash bag (Gambar
2¢). Metode ini memastikan kondisi anaerob untuk fermentasi bakteri asam
laktat alami, yang meningkatkan protein kasar hingga 25% dan kecernaan
bahan organik (Osman & Atia, 2018). Partisipasi tinggi terlihat dari
antusiasme peternak dalam simulasi pengemasan, dengan 92% peserta
mampu mengaplikasikan teknik kedap udara secara mandiri.

B
Gambar 2. (a) Penyuluhan teori fermentasi; (b) Demonstrasi pengepresan;
(c) Pengemasan kedap udara

Hasil pengepresan menunjukkan reduksi volume jerami sebesar 41-59%
tergantung kadar air (Tabel 1), meningkatkan kepadatan penyimpanan 1,7—
2,4x dibanding metode konvensional (Aziz et al., 2023). Bentuk bal yang
padat mengurangi paparan permukaan terhadap udara dan hama,
menekan dry matter loss dari 20-50% (tumpukan terbuka) menjadi <10%
(Gambar 3a). Perlindungan ini mencegah pertumbuhan jamur dan
pelapukan akibat curah hujan tinggi di Jember (Kusmiah et al., 2021).
Efisiensi ruang penyimpanan memungkinkan peternak menylapkan
cadangan pakan untuk musim kemarau, mengurangi ketergantungan pada
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pakan hijauan segar sebesar 40% berdasarkan wawancara pasca-kegiatan
(Sriagtula et al., 2023).

Tabel 1. Dampak Straw Baller pada Efisiensi Penyimpanan (Aziz et al., 2023;
Kusmiah et al., 2021)

Parameter Metode Konvensional Straw Baller Perubahan
Volume jerami 100% 41-59% | 41-59%
Kepadatan penyimpanan 1% 1.7-2.4X 1 70-140%
Dry matter loss | tahun 20-50% <10% | 50-80%

Fermentasi anaerob pada jerami terpres meningkatkan protein kasar
dari 3,8% menjadi 7,2-8,1% setelah 21 hari (Suwanti et al., 2024).
Peningkatan ini didukung oleh aktivitas bakteri asam laktat yang mengurai
selulosa menjadi senyawa sederhana (Utami et al., 2024). Studi Amam" &
Haryono (2021) membuktikan pakan fermentasi serupa meningkatkan
Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) sapi dari 0,6 kg/hari menjadi 0,9—
1,0 kg/hari. Implikasi ekonomi signifikan: penghematan biaya pakan
mencapai Rp4,500/ekor/hari melalui substitusi 60% konsentrat dengan
jerami fermentasi (Amirrullah et al., 2018).

Gambar 3. (a)Perbandingan jerami konvensional dengan (b) Jerami terpres

3. Evaluasi Keterampilan dan Keberlanjutan

Evaluasi melalui angket menunjukkan 85% peserta menguasai teknik
fermentasi mandiri, dengan peningkatan pemahaman tertinggi pada tahap
pengemasan kedap udara (92%). Sebanyak 78% peternak berkomitmen
menggunakan Straw Baller secara rutin, didukung oleh biaya operasional
rendah (hanya Rp2,000/bal untuk plastik dan tali). Kendala utama adalah
ketergantungan pada sinar matahari untuk pengeringan jerami, yang
solusinya diusulkan melalui kolaborasi dengan penyedia solar dryer (Azis &
Karmana, 2025). Keberlanjutan program dijamin dengan penyerahan mesin
kepada Kelompok Tani Muneng Makmur 2 dan rencana pendampingan
triwulanan oleh universitas.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan mesin Straw Baller dan teknologi fermentasi anaerob dalam
pengolahan jerami padi terbukti efektif meningkatkan keterampilan
peternak, dengan 85% peserta menunjukkan peningkatan kemampuan
teknis. Selain itu, volume jerami berhasil ditekan sebesar 41-59%,
memudahkan penanganan dan penyimpanan pakan. Proses fermentasi juga
meningkatkan kualitas nutrisi jerami, terutama kadar protein dan
kecernaan, sehingga berpotensi meningkatkan performa ternak dan efisiensi
penggunaan pakan. Secara keseluruhan, teknologi ini memberikan solusi
praktis terhadap permasalahan pakan di tingkat peternak kecil serta
mendorong kemandirian komunitas dalam pengelolaan sumber daya lokal.

Agar dampak yang dicapai dapat berkelanjutan, diperlukan
pendampingan lanjutan untuk memantau penerapan teknologi di lapangan
dan mengevaluasi pengaruh jangka panjang terhadap pertumbuhan dan
produktivitas sapi. Replikasi kegiatan di desa lain juga sangat disarankan
mengingat potensi besar dari teknologi ini dalam menurunkan biaya pakan
dan meningkatkan ketahanan peternakan rakyat. Dukungan dari
pemerintah desa, dinas terkait, dan lembaga pendidikan tinggi akan
mempercepat adopsi teknologi secara lebih luas serta memperkuat ekosistem
inovasi di sektor peternakan berbasis masyarakat.
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